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Skripsi ini mengkaji beberapa fenomena sosial yang terdiri dari (a)
Bagaimana proses implementasi dan distribusi Program Raskin, (b)
Bagaimana problematika yang terjadi dalam pelaksanaan dan
pendistribusian Program Raskin, (¢) Bagaimana proses pendataan penerima
Program Raskin di Desa Tambak Sari Kec. Rubaru Kab. Sumenep?
Sedangkan tujuan dari penelitian adalah, (1) Mengetahui bagaimana proses
implementasi dan distribusi propgram raskin, (2) Mengetahui problematika
sosial dalam implementasi dan distribusi program raskin, (3) Serta nntuk
mengetahui proses pendataan penerima Program Raskin di Desa Tambak
Sari Kec. Rubaru Kab. Sumenep. Skripsi ini melalui pendekatan teori
“Struktural Fungsional”. Skripsi ini berusaha memberikan kesimpulan
tentang pelaksanaan dan pendistribusian program raskin yang nantinys
dapat memperluas khasanah ilmu pengetahuan terkait dengan program
raskin.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif karena bagian dari karakteristik penelitian kualitatif
dibutuhkan deskriptif data dengan kata-kata, buakan meng-angka angka-kan
data. Lokasi penelitian ini di Desa Tambak Sari Kecamatan Rubaru
Kabupaten Sumenep Madura. Sedangkan sumber data diperoleh dari data
primer dan sekunder. Penelitian ini melalui beberapa tahap, tahap pertama,
memasuki lapangan, tahap kedua, berbaur dengan masyarakat, dan tahap
yang ketiga, menulis laporan. I'ehnik pengumpulan data pada penelitian ini
diantaranya: interview, observasi, dan dokumentasi. Kemudian dalam tehnik
analisis data pada penelitian ini dengan menelaah data kemudian direduksi
yang pada gilirannya nanti dianalisis untuk memperoleh temuan. Untuk
mengetahui keabsahan datanya melakukan perpanjangan keikut sertaan,
ketekunan pengamatan, trianggulasi, pengecekan sejawat, dan kecukupan
referensi.

Temuan pada penelitian ini adalah pelaksanaan program raskin
tidak efektif, pendataan rakyat miskin di data oleh tiap kasun bukan
pendataan dari hasil BPK (badan pusat konsensus). Implementasi
pendistribusian Program Raskin ini bervareasi, dalam hal ini dikarenakan
implementasi pendistribusian Program Raskin merupakan wewenang kasun-
kasun sehingga menimbulkan implementasi dan pendistribusian Program
Raskin bervareasi.



